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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 [image: ]Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas V SD Negeri 106815 Marindal mengenai kesulitan belajar siswa pada pembelajaran IPAS materi organ pernapasan manusia, dapat disimpulkan bahwa kondisi fisik dan psikologis siswa berperan signifikan dalam kesulitan belajar yang mereka alami. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa siswa mengalami masalah kesehatan seperti kelelahan dan kurangnya energi, yang berdampak langsung pada konsentrasi dan daya serap mereka terhadap materi pelajaran. Sebagian besar siswa mengaku bahwa kebiasaan tidak sarapan sebelum berangkat ke sekolah juga menjadi salah satu penyebab utama mereka merasa lelah dan sulit untuk fokus saat belajar. Selain itu, rendahnya motivasi belajar juga menjadi faktor yang menghambat, di mana siswa merasa jenuh dan kurang tertarik dengan materi yang diajarkan, terutama ketika metode pengajaran yang digunakan cenderung monoton.
Disisi lain siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi, khususnya istilah ilmiah yang kompleks, menjadi kendala utama dalam pembelajaran IPAS. Siswa merasa bingung dengan istilah-istilah seperti "alveolus" dan "diafragma" yang tidak dijelaskan dengan cukup jelas oleh guru. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih kontekstual dan penggunaan media pembelajaran yang lebih variatif untuk membantu siswa memahami konsep-konsep yang diajarkan. Metode pengajaran yang diterapkan oleh guru juga berkontribusi
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[image: ]terhadap kesulitan belajar siswa. Dominasi ceramah dan kurangnya interaksi aktif dalam proses pembelajaran membuat siswa merasa terasing dan tidak terlibat. Penelitian ini menemukan bahwa siswa lebih mudah memahami materi ketika mereka terlibat dalam kegiatan praktis atau diskusi kelompok, sehingga penting bagi guru untuk mengadopsi metode pengajaran yang lebih interaktif dan melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar.
Dukungan dari lingkungan sekitar, termasuk orang tua dan teman sebaya, memiliki pengaruh besar terhadap proses belajar siswa. Banyak orang tua yang tidak memiliki cukup waktu untuk mendampingi anak mereka belajar di rumah, yang dapat berdampak negatif pada motivasi dan kemandirian siswa. Selain itu, interaksi sosial di dalam kelas juga memainkan peran penting; siswa yang menerima dukungan positif dari teman sebaya cenderung lebih fokus dibandingkan dengan mereka yang tidak. Secara keseluruhan, penelitian ini mengungkapkan bahwa kesulitan belajar siswa dalam pembelajaran IPAS mengenai materi organ pernapasan manusia di kelas V SD Negeri 106815 Marindal disebabkan oleh kombinasi faktor internal dan eksternal.
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5.2 Saran

[image: ]Berdasarkan temuan dan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, terdapat beberapa saran yang diajukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS, khususnya pada materi organ pernapasan manusia di kelas V SD Negeri 106815 Marindal. Saran-saran ini untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif dan mendukung perkembangan siswa. Untuk itu penelii memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah
Diharapkan sekolah menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif dengan memperbaiki fasilitas belajar, seperti ruang kelas yang nyaman dan tenang, serta menyediakan sumber belajar yang memadai.
2. Bagi Guru
Diharapkan guru menggunakan metode pengajaran interaktif yang melibatkan siswa secara aktif, permainan edukatif, yang dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa.
3. Bagi Orang Tua

Diharapkan orang tua dapat lebih aktif dalam mendukung proses belajar anak di rumah dengan meluangkan waktu untuk mendampingi anak belajar, atau sekadar berdiskusi mengenai materi pelajaran.
4. Bagi Siswa

Siswa disarankan untuk lebih termotivasi dan mengembangkan kemandirian belajar dengan mengatur waktu belajar secara teratur serta memanfaatkan berbagai media pembelajaran seperti video edukasi.


5. Bagi Peneliti Lainnya

[image: ]Peneliti lain disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan cakupan yang lebih luas dan mendalam mengenai faktor-faktor kesulitan belajar siswa, dan pengembangan stragtegi maupun media interaktif untuk dapat dimanfaatkan dalam dunia pendidikan di Indonesia.
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